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Pengembangan E-modul Metakognisi sebagai Bahan Ajar
Alternatif pada Materi Sistem Saraf untuk Siswa Kelas XI MIPA

Ida Rahayu
19104070009

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengetahui pengembangan
bahan ajar e-modul Metakognisi pada materi sistem saraf, 2)
mengetahui kelayakan pengembangan produk e-modul metakognisi
pada materi sistem saraf, 3) mengetahui respon siswa kelas XI MIPA
terhadap produk e-modul Metakognisi pada Materi Sistem Saraf.
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian Research and
Development (R&D) serta menerapkan model pengembangan 4-D
meliputi tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design),
tahap pengembangan (development), dan tahap penyebarluasan
(disseminate) yang dilakukan secara terbatas. Kualitas produk e-modul
dinilai menggunakan instrumen penilaian berdasarkan skala Likert
untuk reviewer (1 orang ahli materi, 1 orang ahli media, 5 orang peer
rivewer, dan 1 orang guru biologi) dan 15 siswa kelas XI MIPA SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta tahun ajaran 2023/2024. Hasil dari
pengambilan data yang telah dilakukan yakni penilaian oleh ahli materi
sebesar 95%, penilaian ahli media sebesar 92%, penilaian peer reviewer
sebesar 93.6%, penilaian guru biologi sebesar 92%, dan respon siswa
sebesar 83%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas
produk bahan ajar alternatif e-modul yang sedang dikembangkan
termasuk dalam kategori sangat baik untuk dan layak digunakan dalam
proses pembelajaran kelas.

Kata kunci:  e-modul , Metakognisi, Sistem Saraf, Bahan Ajar
Alternatif.



Development of Metacognition E-module as Alternative Teaching
Material for Nervous System Material for Student of Class XI MIPA

Ida Rahayu
19104070009

ABSTRACT

This study aims to: 1) determine the development of Android-
based Metacognition e-modul e teaching materials on nervous system
material, 2) determine the feasibility of developing Android-based
metacognition  e-modul e products on nervous system material, 3)
determine the response of class XI MIPA students to E products. -
Android Based Metacognition Module on Nervous System Material.
The research carried out is a type of Research and Development
(R&D) research and applies the 4-D development model including the
definition stage, design stage, development stage and disseminate stage
which is carried out on a limited basis. The quality of the e-modul e
product was assessed using an assessment instrument based on a Likert
scale for reviewers (1 material expert, 1 media expert, 5 peer
reviewers, and 1 biology teacher) and 15 class XI MIPA students at
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta for the 2023 academic year/ 2024.
The results of the data collection that has been carried out are the
assessment by material experts of 95%, the assessment of media experts
is 92%, the assessment of peer reviewers is 93.6%, the assessment of
biology teachers is 92%, and the student response is 83% Thus it can
be concluded that The product quality of alternative e-modul e
teaching materials that are being developed is included in the very
good category for and suitable for use in the classroom learning
process.

Keywords:  e-modul, Metacognition, Nervous System, Alternative
Teaching Materials.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Materi sistem saraf manusia merupakan salah satu materi
yang dipelajari di tingkat SMA. Sistem saraf adalah seperangkat
komponen yang saling bekerja sama dalam tubuh yang digunakan
sebagai media untuk berkomunikasi antar sel maupun organ dan
dapat berfungsi sebagai pengendali berbagai sistem organ lain
(Singgih, 2003). Mempelajari sistem saraf akan meningkatkan
pemahaman tentang biologi dasar dan pemahaman mengenai
fungsi  tubuh. Walaupun demikian dalam realisasinya,
pembelajaran sistem saraf ini dianggap sulit karena termasuk
salah satu ilmu fisiologis yang tidak dapat dilihat secara
langsung. Menurut Wahyuni, sistem saraf manusia merupakan
salah satu materi pelajaran biologi yang cukup rumit, karena
mempelajari bagian-bagian saraf yang sulit dilihat tanpa alat
bantu, banyak menggunakan istilah asing sehingga sulit dipahami
siswa (Wahyuningsih, 2012). Hal ini dikarenakan materi tersebut
berkaitan erat dengan mekanisme fisika dan kimia yang
kompleks, terutama pada fisiologi pembentukan dan
penghantaran impuls saraf (Lestari et al., 2016). Karena tingkat
kesulitan tersebut, maka pembelajaran materi sistem saraf
manusia di SMA seringkali tidak terlaksana dengan baik, terlebih
tidak didukung dengan adanya sumber belajar yang memadai
(Tri, 2011).



Berdasarkan studi analisis yang dilakukan di SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta, penilaian awal tahun 2024 pada
sub bab materi sistem saraf diketahui bahwa lebih dari 50% siswa
memiliki nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
dengan standar KKM 7,2. Guru Biologi, Ibu Sri Mulyani S.Pd.,
menyatakan bahwa kondisi ini disebabkan karena materi tersebut
merupakan materi yang tergolong sulit karena bersifat fisiologis
dan minimnya sumber belajar yang ada di sekolah, yakni buku
cetak yang hanya dapat dipinjam dari perpustakan dengan jumlah
terbatas. Hal ini tentu bertolak belakang dengan pesatnya
kemajuan teknologi saat ini.

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan akan
mempermudah proses pembelajaran (Sulastri, 2021). Seperti
untuk menyampaikan suatu informasi yang menggunakan suatu
media. Media dalam proses pembelajaran memiliki peranan yang
penting dalam dunia pendidikan. Penggunaan media yang efektif
dalam pembelajaran dapat bermanfaat dalam menunjang proses
kegiatan  pembelajaran, misalnya untuk mempermudah
pembelajaran di kelas, mempermudah siswa dalam menyerap,
memahami, memaknai dan menelaah materi pembelajaran
(Komariah, 2016). Terlebih di pembelajaran abad 21 yang salah
satunya  berhubungan dengan = pemanfaatan  teknologi.
Pembelajaran abad 21 menearapkan kecakapan belajar & inovasi,
kecakapan informasi, media dan teknologi (melek digital).
Namun dalam realisanya, masih kurangnya optimalisasi dalam
pemanfataan teknologi di dunia pendidikan terutama pemanfaatan

dalam penggunaan bahan ajar (Wahidy, 2019).



Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan di SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta, pada proses pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran biologi materi sistem saraf, bahan
ajar yang sering digunakan di sekolah adalah buku cetak/ buku
paket. Dalam pelaksanaanya, guru hanya menggunakan buku
paket dan menjelaskan serta menguraikan materi di papan tulis
saja. Sedangkan siswa tidak dibekali dengan buku paket untuk
menunjang pembelajaran biologi, melainkan harus meminjam di
perpustakaan dengan jumlah dan waktu yang terbatas.

Pembelajaran biologi khususnya di SMA Muhammadiyah
7 Yogyakarta selama ini hanya menggunakan buku sehingga
membuat siswa kurang dilibatkan dan bersifat pasif dalam proses
pembelajaran. Maka dari itu pembelajaran biologi tersebut dinilai
masih kurang efektif karena hanya berpusat pada guru.
Sedangkan, siswa dituntut untuk menguasai keterampilan pada
abad 21 yakni : (1) berpikir kritis, (2) memecahkan masalah, (3)
metakognisi, (4) berkomunikasi, (5) berkolaborasi, (6) inovasi
dan kreatif, (7) literasi informasi, dimana keterampilan ini
berfokus pada Student Centered Learning (SCL) (Mardhiyah,
2021). Maka dari itu guru tentunya harus mencari alternatif bahan
ajar yang dapat digunakan seefektif mungkin yang dapat
digunakan kapan saja dan di mana saja. Salah satu alternatif
bahan ajar yang yang sesuai dengan kebutuhan masa kini adalah
e-modul. E-modul merupakan perangkat pembelajaran yang
disusun oleh guru untuk merencanakan suatu proses
pembelajaran (Yuliana et al., 2023). Pembuatan e-modul dapat

membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran



menjadi lebih optimal karena e-modul bersifat interaktif dengan
kelebihan terdapat navigasi, tampilan gambar, animasi, video dan
umpan balik berupa tes formatif (Handayani et al., 2019).

Menurut Siswati (2020) keterampilan metakognisi adalah
keterampilan terhadap penilaian diri, penjelasan diri, pemantauan
diri, pengaturan diri terhadap proses belajar sehingga mampu
meningkatkan motivasi dalam belajar. Terlebih pembelajaran
biologi terutama pada materi sistem saraf memerlukan strategi
pembelajaan yang tepat dan bermakna. Hal ini dikarenakan
penggunaan strategi pembelajaran biologi yang tepat dapat
memaksimalkan hasil belajar (Kristiani, 2015). Menurut Sabilu
(2010) strategi pembelajaran biologi pada hakekatnya tidak sama
dengan ilmu pengetahuan lainnya. Strategi pembelajaran biologi
utamanya diarahkan agar siswa dapat “menemukan” sendiri ilmu
dan akhirnya akan dapat menerapkannya untuk kehidupan sehari-
hari. Namun, kemampuan metakognisi  belum banyak
diberdayakan secara sengaja dalam proses pembelajaran di
sekolah. Indikasinya banyak ditemukan siswa mengalami
kesulitan belajar. Guru tidak menyadari bahwa: hal ini dapat
mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar siswa. Jika hal
ini tidak di dinjau, dapat menyulitkan siswa pada tingkat
pendidikan yang lebih tinggi (Wiwi Widia Astuti, A. Wahab
Jufri, 2019).

Berdasarkan permasalahan dan uraian yang telah
disampaikan di atas, peneliti berdiskusi dengan guru pengampu
mata pelajaran biologi SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta

untuk melakukan penelitian dan pengembangan media



pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. E-modul
metakognisi menjadi salah satu opsi yang ditawarkan. Hal ini
sejalan dengan kebutuhan bahan ajar pembelajaran yang ada di
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Mengingat sekolah ini
berbasis olahraga, sehingga jam di dalam kelas bisa dibilang
kurang maksimal maka perlu adanya media pembelajaran
berbasis teknologi sebagai bahan ajar alternatif diluar kelas.
Selain itu, metakognisi dipilih sebagai pemenuhan Kkriteria
pembelajaran pada abad 21 karena sebagaimana yang dijelaskan
di atas, bahwa kemampuan metakognisi ini sangat penting bagi
siswa terutama pada materi sistem saraf manusia guna untuk
membantu siswa ‘“menemukan” ilmu biologi dan menerapkan di
kehidupan sehari-hari.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan yaitu oleh
Nukhbatul (2021) mengenai pengembangan media pembelajaran
e-modul metakognisi pada mata pelajaran biologi. Namun e-
modul tersebut hanya ditampilkan beberapa menu saja. Selain itu,
belum terlalu jelas titik poin yang dimaksudkan dalam ranah
metakognisi. Tampilan yang disajikan di dalam e-modul tersebut
belum terdapat animasi dan visualisasi dari materi yang
dipelajari. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan E-modul Metakognisi  Sebagai
Bahan Ajar Alternatif Pada Materi Sistem Saraf Manusia
untuk Siswa Kelas XI MIPA” . Hal ini dilakukan guna untuk
memperbaiki dan melengkapi serta memenuhi kebutuhan siswa
dalam proses belajar diluar kelas pada materi sistem saraf.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengembangkan media



pembelajaran e-modul metakognisi dan untuk mengetahui

kelayakan dan respon siswa.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai
berikut:

1. Hasil penilaian siswa pada materis sistem saraf manusia lebih
dari 50% siswa memiliki nilai dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) dengan standar KKM 7,2.

2. Kurangnya optimalisasi dalam pemanfataan teknologi di
dunia pendidikan terutama pemanfaatan dalam penggunaan
bahan ajar.

3. Kurangnya sumber belajar yang ada di sekolah.

4. Kemampuan metakognisi belum banyak diberdayakan secara
sengaja dalam proses pembelajaran di sekolah. Indikasinya
banyak ditemukan siswa mengalami kesulitan belajar.

5. Belum adanya bahan ajar alternatif e-modul metakognisi di
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta terutama di mata

pelajaran Biologi pada materi sistem saraf.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan yang ada pada peneliti baik
mengenai kemampuan waktu, tenaga, dan pengetahuan, maka
Batasan masalah dalam skripsi ini terbatas pada:
1. Materi yang terdapat dalam e-modul ini difokuskan pada

materi sistem saraf.



Pengujian e-modul dilakukan melalui respon siswa yaitu uji
kelompok kecil dan respon guru setelah uji coba produk.
Bahan ajar e-modul metakognisi ini dikembangkan untuk
dapat diakses secara online dan offline menggunakan
smartphone.

Produk dapat digunakan pada smartphone dengan yang
sudah memiliki spesifikasi minimal alfa 1.0 dan sistem iOS.
Kualitas bahan ajar e-modul etakognisi diukur berdasarkan
validasi oleh ahli media, ahli materi dan guru biologi SMA.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengembangan bahan ajar alternatif e-modul
metakognisi pada materi sistem saraf untuk siswa kelas XI
MIPA?

Bagaimana kelayakan produk e-modul metakognisi pada
materi sistem saraf untuk siswa kelas XI MIPA?

Bagaimana respon siswa terhadap produk e-modul
metakognisi pada materi sistem saraf untuk siswa kelas XI
MIPA?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab

permasalah di atas yaitu :

1.

Mengetahui pengembangan bahan ajar e-modul Metakognisi

pada materi sistem saraf untuk siswa kelas X1 MIPA.



2.

Mengetahui kelayakan produk e-modul metakognisi pada
materi sistem saraf untuk siswa kelas X1 MIPA.

Mengetahui  respon siswa terhadap produk e-modul
metakognisi pada materi sistem saraf untuk siswa kelas XI
MIPA.

F. Spesifikasi Produk yang dikembangakan

Spesifikasi produk yang akan dikembangakan dalam

pengembangan bahan ajar ini adalah sebagai berikut:

1.

E-modul metakognisi berisi uraian materi dan informasi yang
berkaitan dengan materi sistem saraf.

Materi pada e-modul metakognisi diperuntukkan bagi siswa
kelas X1 MIPA.

E-modul metakognisi memiliki kelengkapan bahan ajar
alternatif berupa: petunjuk penggunaan e-modul, tinjauan
kompetensi, materi pelajaran, video pelajaran, rangkuman
materi, soal evaluasi, kesimpulan, daftar pustaka, dan profil
singkat penulis.

E-modul metakognisi dapat diakses secara online baik itu
melalui web atau di smartphone .

E-modul metakognisi dikembangkan dengan menggunakan
aplikasi iSpring Suite.

Produk dapat digunakan pada smartphone dengan android
yang sudah memiliki spesifikasi minimal alfa 1.0 dan sistem
i0S.

E-modul metakognisi yang dihasilkan akan memuat teks,
gambar, video, soal, dan link.

Point metakognisi terdapat implisit dalam soal evaluasi.



G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Bahan ajar e-modul metakognisi dapat digunakan untuk
menambah pengetahuan terkait dengan pengembangan bahan
ajar pembelajaran yang disesuaikan dengan perkembangan
teknologi dan ilmu pengetahuan.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini menambah pengetahuan dan
pengalaman bagi peneliti dalam mengembangkan bahan
ajar e-modul.
b. Bagi siswa
Siswa menjadi lebih mudah dalam memahami
mata pelajaran biologi khususnya pada materi sistem
saraf.
c. Bagiguru
Melalui penelitian dan pengembangan bahan ajar
ini diharapkan memberikan alternatif bahan ajar yang
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih
menarik, efektif, dan interaktif.
d. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat memberikan referensi atau
sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah dalam
meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran dengan
bahan ajar pembelajaran e-modul metakognisi yang lebih
interaktif.



H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi
a. E-modul metakognisi dapat digunakan sebagai
bahan ajar alternatif di luar kelas bagi siswa dengan
menggunakan perangkat smartphone.
b. E-modul metakognisi dapat digunakan di smartphone

android maupun iOS baik online maupun offline.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian pengembangan e-modul

Metakognisi sebagai Bahan Ajar Alternatif pada Materi Sistem

Saraf untuk siswa Kelas XI MIPA SMA 7 Muhammadiyah

Yogyakarta yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan e-modul
Metakognisi  sebagai Bahan Ajar Alternatif pada Materi
Sistem Saraf untuk siswa Kelas XI MIPA SMA yang mengacu
pada kurikulum 2013. Media pembelajaran ini dikembangkan
berdasarkan model pengembangan 4D (Define, Design,
Development, and Disseminate).

2. Kualitas e-modul Metakognisi  sebagai Bahan Ajar
Alternatif pada Materi Sistem Saraf yang dikembangkan
berdasarkan penilaian ahli materi memperoleh kategori Sangat
Baik (SB) dengan persentase keidealan 95%, penilaian dari
ahli_ media memperoleh kategori Sangat Baik (SB) dengan
persentase keidealan 92%, penilaian dari peer reviewer
memperoleh Kkategori Sangat Baik (SB) dengan persentase
keidealan 93.6%, dan penilaian dari guru biologi memperoleh
kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 92%.

3. Respon keseluruhan peserta didik terhadap e-modul
Metakognisi  sebagai Bahan Ajar Alternatif pada Materi
Sistem Saraf untuk siswa Kelas XI MIPA SMA 7
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Muhammadiyah Yogyakarta mendapat persentase sebesar
86% yang dapat dikategorikan dengan kualitas Baik. Hal ini
menunjukkan adanya ketertarikan oleh peserta didik terhadap
e-modul yang sedang dikembangkan dan sangat layak

digunakan dalam proses pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan,

maka peneliti merasa perlu untuk menindaklanjuti beberapa saran

untuk penelitian pengembangan yang lain sebagai berikut:

1. Produk e-modul perlu dilakukan pengembangan dan
perbaikan kembali agar menghasilkan produk yang memiliki
kualitas yang semakin baik dan dapat diuji coba kan secara
luas.

2. Karena uji coba yang dilakukan oleh peneliti masih dalam uji
coba terbatas, perlu adanya uji coba secara luas. Hal ini
dimaksudkan agar masukan dan saran dapat melengkapi
kekurangan pada e-modul yang dikembangkan oleh peneliti.
Dengan begitu, e-modul yang dikembangkan dapat
digunakan di dalam kelas pembelajaran.

3. Perlu dilakukan pengembangan produk dengan muatan materi
biologi yang lebih luas yang sesuai dengan kurikulum yang
berlaku agar dapat dimanfaatkan guru maupun siswa dalam

jangka panjang.
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